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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

(field research) atau studi kasus (case study), yaitu proses penelitian dengan 

mendeskripsikan fakta yang ada di dalam lapangan.46 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan memotret situasi sosial 

secara menyeluruh, luas dan mendalam.47
 Penelitian deskriptif bertujuan 

menggambarkan proses dari waktu ke waktu dalam situasi yang alami tanpa 

rekayasa peneliti, dan dapat mengungkap hubungan yang wajar antara peneliti dan 

obyek yang diteliti.48 Sedangkan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

relevan untuk memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada 

pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu 

konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut 

apa adanya di lapangan studi.49 Dalam penelitian ini meneliti tentang persaingan 

bisnis yang terjadi di Pasar Sambi Kecamatan Ringinrejo dilihat dari perspektif etika 

bisnis dalam Islam. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu 

proses penelitian dengan mendeskripsikan apa yang ada di dalam lapangan.  

                                                 
46 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, Cet. 19, 

2014), hlm.24  
47 Ibid, hlm.209 
48 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

Surakarta, 2014, hlm.31 
49 Ibid, hlm.4 



29 

 

 

 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu “Analisis Persaingan 

Usaha Di Pasar Sambi Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri  Ditinjau Dari 

Perspektif Etika Bisnis Islam” mengambil lokasi di Pasar Sambi Kecamatan 

Ringinrejo Kabupaten Kediri. Pasar sambi merupakan pasar tradisional yang berada 

di desa Sambi kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri. Kecamatan Ringinrejo 

merupakan kecamatan dengan luas wilayah 42,23 km2 dengan 11 desa di dalamnya. 

Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kandat, di sebelah barat berbatasan 

dengan Kecamatan Kras, sedangkan disebelah timur dan selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Blitar. Desa sambi sendiri terletak di tengah-tengah Kecamatan 

Ringinrejo, letak pasar sambi yaitu berada di jalur jalan raya Kediri-Blitar yang 

menghubungkan antara tiga kabupaten yaitu Kabupaten Kediri, Kabupaten Blitar 

dan Kabupaten Tulungagung, sehingga sangat sering dilewati oleh berbagai 

kalangan bahkan wisatawan, tak jarang pasar sambi menjadi kunjungan para 

wisatawan sekedar mencari buah tangan khas Kediri. Dari data yang didapat 

melalui Gema Desa Edisi IV Tahun 2017 kondisi fisik Pasar Sambi yang ada di 

Kabupaten Kediri sudahlah lebih baik terbukti dari terpenuhinya segala fasilitas 

penunjang, serta banyaknya stand pasar yang mencapai 600 unit dengan 375 unit 

bangunan merupakan bangunan permanen.50 Alasan memilih lokasi penelitian di 

Pasar Sambi Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri dikarenakan sumber utama 

                                                 
50 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur, Gema Desa, Edisi IV, 

(Surabaya: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur ), 2017, hlm 26. 
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penghasilan masyarakat berasal dari berdagang di pasar ini dan karena penyumbang 

dana desa terbesar yang ada di Kecamatan Ringinrejo.51  

Penelitian pertama dilakukan pada tanggal 1 Mei 2020 yaitu dengan men-

Survey lokasi Pasar Sambi dan menanyakan beberapa hal kepada warga sekitar 

mengenai Pasar Sambi. Penelitian kedua dilakukan pada tanggal 3 Mei 2020 yaitu 

melakukan wawancara dengan beberapa pedagang dan petugas kantor Pasar Sambi. 

Dan penelitian ketiga dilakukan pada tanggal 7 Mei 2020 yaitu wawancara dengan 

beberapa pembeli di Pasar Sambi untuk menunjang keabsahan data yang diperoleh 

dari pedagang.  

 

C.  Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian yang dilakukan penulis kewajiban yang menjadi 

tanggungjawab dalam terwujudnya penelitian ini adalah kehadiran dari penulis 

dalam mengobservasi lapangan secara langsung, adapun kewajiban utamanya 

adalah:    

1. Peneliti mutlak hadir 

2. Peneliti berberap sebagai pengamat penuh 

3. Peneliti diketahui oleh subjek atau informant  

4. Fungsi peneliti sebagai instrumen sekaligus pengumpul data 

 

                                                 
51 Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, Kecamatan Ringinrejo Dalam Angka 2019, 

Kediri:Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 2019, hlm. 
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Tabel 1.1 

Indikator Penelitian 

NO Aspek Indikator Sumber 

Data 

1. Persaingan Usaha 1. Produk 

2. Harga 

3. Tempat 

4, Pelayanan 

Pedagang 

2. Etika Bisnis Islam 1. Tauhid 

2. Kejujuran 

3. Keseimbangan 

4. Tanggung Jawab 

Pedagang 

3. Implementasi Etika Bisnis 

Islam 

Penerapan Etika 

Bisnis Islam 

Pembeli 

 

D.  Data dan Sumber data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 

data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau obyek peneliti. Sumber data primer yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan cara 

wawancara maupun observasi langsung dengan para pedagang di Pasar Sambi 
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dengan klasifikasi bahwa pedagang tersebut sudah lama berjualan., serta 

informan yang terkait dengan penelitian ini. Dengan kata lain data primer 

diperoleh dari para pedagang dan pembeli sebagai informan. Selain pedagang, 

pengelola pasar juga akan di wawancara yang terdiri dari kepala pasar dan 

petugas keamanan pasar.  Adapun data yang harus dikumpulkan: 

1. Jumlah pedagang daging, pedagang ayam dan pedagang pakaian. 

2. Jumlah pedagang berdasarkan jenis kelamin serta agama yang 

dianut 

3. Biodata informan dan subjek, adapun yang menjadi informan pada 

penelitian ini yaitu Pedagang dan Pembeli di Pasar Sambi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung 

tetapi diperoleh melalui studi kepustakaan, misalnya dokumen laporan, 

buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah ilmiah yang isinya masih 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi, website, 

buku, jurnal, serta data yang diperoleh dari kantor petugas pasar 

tradisional yang menunjang penelitian.  

3. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah para pedagang dan 
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pembeli yang melakukan transaksi jual beli di Pasar Sambi Kecamatan 

Ringinrejo Kabupaten Kediri.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul respresentatif (mewakili). 

4. Teknik Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif berbeda dengan 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk generalisasi, sehingga dalam 

penelitian kualitatif menggunakan teknik internal sampling.52 Sampel 

dicuplik untuk kepentingan mewakili informasinya. Kelengkapan dan 

kedalaman informasi tidak ditentukan oleh jumlah sumber datanya, 

namun keterwakilan dari informasinya. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

                                                 
52 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

Surakarta, 2014, hlm.100 
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data dan membuat kesimpulan atas temuannya.53 Oleh karena itu dalam 

penelitian kualitatif "the researcher is the key instrumen". Jadi peneliti adalah 

merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.54 Adapun yang harus 

dilakukan oleh human instrument dalam menumpulkan data adalah: 

1. Observasi 

Penelitian ini melakukan observasi terhadap para pedagang di 

Pasar Sambi tentang bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam 

melakukan usaha dagang. Melalui observasi peneliti dapat 

mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan 

dan interaksi subjek penelitian.   

Penelitian pertama yang dilakukan pada tanggal 1 Mei 2020 yaitu 

dengan men-Survey lokasi Pasar Sambi dan menanyakan beberapa hal 

kepada warga sekitar mengenai Pasar Sambi. Semua yang dilihat dan 

didengar dalam observasi  dicatat dan direkam dengan teliti jika itu 

sesuai dengan tema dan masalah yang dikaji dalam penelitian.  

2. Wawancara  

Dalam penelitian kualitatif, pada umumnya sumber data utamanya 

(primer) adalah manusia yang berkedudukan sebagai informan. Oleh 

sebab itu, wawancara mendalam merupakan teknik penggalian data 

yang utama yang sangat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

data yang sebanyak-banyaknya, yang lengkap, dan mendalam.  

                                                 
53 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, Cet. 

19, 2013), hlm.222 
54 Ibid hlm.223 
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Penelitian kedua dilakukan pada tanggal 3 Mei 2020 yaitu 

melakukan wawancara dengan beberapa pedagang dan petugas kantor 

Pasar Sambi. Penelitian ini melakukan wawancara dengan sampel para 

pedagang yang terdapat di pasar sambi dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penelitian ketiga 

dilakukan pada tanggal 7 Mei 2020 yaitu wawancara dengan beberapa 

pembeli di Pasar Sambi untuk menunjang keabsahan data yang 

diperoleh dari pedagang. 

3. Dokumentasi 

Penelitian terakhir yang dilakukan pada tanggal 7 Mei 2020 

dengan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan persaingan 

bisnis para pedagang di pasar sambi jika ditinjau dari etika bisnis Islam 

yang berupa profil Pasar Sambi  dan foto aktivitas para pedagang Pasar 

Sambi sebagai acuan bagi penelitian.  

F. Teknik Analisis Data 

Pada skripsi ini, peneliti menggunakan analisis kualitatif yang bersifat 

deduktif, artinya sebuah penelitian yang berangkat dari pengetahuan umum 

untuk hendak menilai kejadian yang khusus.55 Analisis yang dilakukan adalah 

menyususn data yang telah dikumpulkan secara sistematis, diinterpretasikan dan 

dianalisis sehingga dapat menjelaskan pengertian dan pemahaman tentang gejala 

yang diteliti.56 Ada tiga tahap yang digunakan dalam analisis tersebut yaitu: 

                                                 
55 Sutrisno Hadi,Metodologi Research,(Yogyakarta: Andi Offset,2004),hlm.41. 
56 Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:UI Press, 1992), hlm.14 
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1. Reduksi Data ( data reduction) merupakan proses seleksi, 

penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada dalam fieldnote 

(cacatan lapangan) selama penelitian berlangsung. 

2. Penyajian Data (data display) adalah penampilan informasi yang 

didapat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Penyajian 

data ditujukan untuk mempermudah peneliti dalam memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang dilakukan hingga dapat 

disimpulkan. 

3. Penarikan Kesimpulan (conclucion drawing) adalah proses akhir dari 

sebuah penelitian dan hasil penyajian data penelitian dapat 

disimpulkan. 

Ketiga komponen analisis data di atas dalam aplikasinya membentuk 

sebuah interaksi antara ketiganya dengan proses pengumpulan data, 

yang sifat interaksi ketiganya berjalan dari awal penelitian hingga 

selesainya proses penelitian. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam penelitian kualitatif ini memakai beberapa teknik, yaitu:  

1. Kreadibility (Kepercayaan)  

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 

behasil dikumpulan sesuai dengan data sebenarnya. Ada beberapa 

teknik untuk mencapai kreadibilitas yaitu perpanjanmgan 

pengamatan, dan peningkatan ketekunan dalam penelitian. 
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2. Trianggulasi  

Yaitu teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan berbagai 

sumber diluar data sebagai bahan perbandingan yang kemudian 

dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan.  

3. Memperpanjang Pengamatan 

Dengan memperpanjang pengamatan, berarti peneliti kembali ke 

lapangan dan melakukan pengamatan serta wawancara lagi dengan 

sumber data.  

4. Pemeriksaan Sejawat 

Yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan 

sejawat yang nantinya akan memperoleh informasi yang dapat 

dijadikan pemantapan hasil penelitian.  

5. Kebergantungan (Depandibility)  

Teknik ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian apabila terjadi 

kesalahan dalam mengumpulkan data agar data dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.. 

6. Kepastian (Konfermability)  

Teknik ini digunakan untuk menilai hasil penelitian dengan 

mengecek data oleh materi yang ada pada pelacakan audit.  
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A Tahap-tahap penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Yaitu tahap persiapan meliputi, pengecekan lapangan, mengurus 

izin penelitian, penyusunan proposal, ujian proposal, dan revisi 

proposal. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Yaitu tahap pengerjaan, pada tahap ini peneliti mengamati 

fenomena yang terjadi di lapangan karena penelitian ini bersifat 

kualitatif sehingga peneliti sebagai pengumpul data langsung.  

3. Tahap Analisis Data 

Yaitu proses observasi dan wawancara untuk mendapatkan data 

tentang berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian.  

B Tahap Penyelesaian 

Yaitu merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian data yang sudah diolah 

dan disusun yang selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. 

Dengan penulisan laporan penelitian mengacu pada peraturan penulisan karya 

ilmiah yang berlaku di Prodi Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung. 
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